BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Perancangan Sistem Informasi Akuntasi

2.1.1 Perancangan
Adapun definisi perancangan yang digunakan oleh penulis sebagai landasan teori adalah sebagai berikut:
Menurut Dolly Indra perancangan adalah sebagai berikut:

“Perancangan adalah Mendesain/menggambar sesuatu (terdiri dari input, proses, output) dengan menggunakan kumpulan elemen-elemen atau subsistem-subsistem yang saling berhubungan untuk menghasilkan sesuatu kegunaan yang penting bagi penerimanya atau pemakainya sebagai dasar dalam pengambilan keputusan untuk masa yang akan datang”.[3]
Definisi desain menurut Mulyadi adalah sebagai berikut “Desain adalah proses peterjemahan kebutuhan pemakai informasi ke dalam alternatif rancangan sistem informasi yang diajukan kepada pemakai informasi untuk di pertimbangkan” [11]
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan perancangan atau desain adalah penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi yang diajukan kepada pemakai informasi untuk di pertimbangkan.
2.1.2 Sistem

Adapun definisi sitem yang digunakan oleh penulis sebagai landasan teori adalah sebagai berikut:
Pengertian   sistem menurut James A. Hall adalah “Sistem adalah sekelompok dua atau lebih komponen-komponen yang saling berkaitan (interlated) atau subsistem-subsistem yang bersatu untuk mencapai tujuan yang sama (common purpose)”.[6]
Pengertian sistem menurut Mulyadi adalah “Sistem adalah sekelompok unsur yang erat hubungan satu dengan yang lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu”.[11]
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah sekelompok unsur atau komponen-komponen yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya untuk mencapai tujuan yang sama.
Selain itu sebuah sistem juga memiliki karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yang mencirikan bahwa hal tersebut bisa dilakunkan sebagai suatu sistem. Adapun karakteristik sistem yang dimaksud menurut Tata Sutabri adalah sebgai berikut: 
1. Komponen Sistem (Components)

”Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang bekerjasama membentuk satu kesatuan.”

2. Batasan sistem (Boundary)

”Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatsi antara sistem dengan sistem lainnya atau sistem dengan lingkungan luarnya.”
3. Lingkungan luar sistem (Environtment)

”Bentuk apapun yang ada diluar ruang lingkup atau batasan sistem yang mempengaruhi oprasi sistem tersebut disebut dengan lingkungan luar sistem.”

4. Penghubung sistem (Interface)

”Sebagai media yang menghubungkan sistem dengan subsistem yang lain disebut penghubung lain atau interface.”

5. Masukan Sistem (Input)

”Energi yang dimasukkan kedalam sistem disebut masukan sistem, yang dapat berupa pemeliharaan (maintenace input) dan sinyal (signal input).”
6. Keluaran Sistem (Output)

”Hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna.”

7. Pengolah Sistem (Proses)

”Suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang akan mengubah masukan menjadi keluaran.”
8. Sasaran Sistem (Objective)

”Suatu sistem memiliki tujuan dan sasaran yang pasti akan bersifat deterministik. Kalau suatu sistem tidak memiliki sasaran, maka operasi sistem tidak ada gunanya. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuan yang telah direncanakan”.[15]
Komponen Sistem (Components), Batasan Sistem (Boundary), Lingkungan luar sistem (Environtment), Penghubung sistem (Interface), Masukan Sistem (Input), Keluaran Sistem (Output), Pengolah Sistem (Proses), Sasaran Sistem (Objective) adalah karakter sistem yang saling berkaitan untuk melakukan tujuan tertentu yang sangat penting untuk melakukan perancangan.
2.1.3 Informasi
Adapun definisi informasi yang digunakan oleh penulis sebagai landasan teori adalah sebagai berikut:
Menurut Jogiyanto H. M defenisi informasi adalah sebagai berikut “Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”.[8]
Pengertian informasi menurut Ony Widilestariningtyas dan Dony W.F adalah “Informasi adalah data yang sudah diolah, dibentuk atau dimanipulasi sesuai dengan keputusan tertentu”.[12]
Berdasarkan kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Informasi adalah data yang diolah menjadi data yang lebih berarti bagi orang yang menerimanya dan dapat digunakan sebagai alasan untuk melakukan suatu tindakan. 
Adapun kualitas atau karakteristik yang dimiliki informasi agar dapat bermanfaat menurut Krismiaji adalah sebagai berikut:
Tabel 2.1 Karakteristik Informasi [9]
	Karakteristik
	Uraian

	Relevan
	“Menambah pengetahuan atau nilai bagi para pembuat keputusan, dengan cara mengurangi ketidak pastian, menaikkan kemampuan untuk memprediksi, atau menegaskan/membenarkan ekspektasi semula”

	Dapat dipercaya

	“Bebas dari kesalahan atau bias dan secara akurat menggambarkan kejadian atau aktivitas Organisasi.”

	Lengkap 
	“Tidak menghilangkan data penting yang dibutuhkan oleh para pemakai.”

	Tepat Waktu 
	“disajikan pada saat yang tepat untuk mempengaruhi proses pembuatan keputusan.”

	Mudah dipakai 
	“Disajikan dalam format yang mudah dimengerti.”

	Dapat Diuji kebenarannya
	”Memungkinkan dua orang yang kompeten untuk menghasilkan informasi yang sama secara independen.”


2.1.4 Akuntansi

Adapun definisi akuntansi yang digunakan oleh penulis sebagai landasan teori adalah sebagai berikut:
Pengertian akuntansi menurut Ony Widilestariningtyas dan Dony W.F. adalah sebagai berikut:

“Akuntansi adalah proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut”.[12]
Definisi menurut Soemarso SR Akuntansi adalah 

”Akuntansi adalah proses mengidentifikasi, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilayan dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut”.[13]
Dari kedua definisi di atas dapat disimpulkan bawa akuntansi adalah Proses mengidentifikasi, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi untuk penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi pihak tertentu yang membutuhkan informasi
2.1.4.1 Proses Akuntansi 

Menurut Soemarso SR bahwa Proses Akuntansi adalah sebagai berikut:[13]

[image: image1.emf]Transaksi

Pemakai 

Informasi 

Akuntansi

Mengalisa dan 

menginterpret

asikan

Laporan 

Akuntansi

Pengikhtisaran Penggolongan Pencatatan

Pemerosesan dan Pelaporan


Gambar 2.1 Proses Akuntansi
Keterangan Gambar 2.1 Proses Akuntansi adalah sebgai berikut:

· Proses dan pelaporan 

”Proses dan pelaporan data mencakup kegiatan pencatatan, pengolongan dan pengikhtisaran. Pencatatan (recording) transaksi dapat dilakukan dengan berbagai cara, misalnya ditulis dengan pensil atau pena, membuat lubang pada kartu pons (punch card) atau memberi tanda-tanda tertentu. Pencatatan transaksi bererti mengumpulkan data secara kronologi. Disamping dicata, transaksi perusahaan sekaligus digolong-golongkan dalam kelompok atau kategori yang berhubungan. Penggolongan (classifying) transaksi penting agar penyajian dapat diringkaskan. Contih dari penggolongan transaksi adalah apabila semua pengeluaran untuk gaji dikelompkan kedalam satu pos penyajian, misalnya biaya gaji. Pengiktisaran (sumamarizing) adalah menyajikan informasi 
2.1.4.2 Siklus Akuntansi
Adapun definisi siklus akuntansi yang digunakan oleh penulis sebagai landasan teori adalah sebagai berikut:
Siklus Akuntansi menurut Soemarso SR adalah sebagai berikut:

“Siklus akuntansi adalah dimulai dari terjadinya transaksi yang kemudian dibuatkan bukti transaksi dan dicatat dalam jurnal, kemudian dilakukan penggolongan ke buku besar, dan setelah itu proses pengikhtisaran kemudian dibuat laporan keuangan dan proses terakhir yaitu penutupan buku.”[13]
Berdasarkan definisi Siklus Akuntansi yang terdapat di atas dapat disimpulkan, Siklus Akuntansi adalah deretan kegiatan akuntansi yang di mulai dari transaksi, buku besar, laporan keungan dan penutupan buku. 
Gambar siklus Akuntansi menurut Ony Widialestariningtyas dkk adalah sebagai berikut:[12]
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Gambar 2.2  Siklus Akuntansi
Siklus akuntansi Pengeluaran Kas terdiri dari:

(1) Dokumen yang digunakan dalam Pengeluaran Kas yaitu Bon-bon, Voucher dan Invoice.

(2) Transaksi adalah kejadian atau situasi yang mempengaruhi posisi keuangan dan oleh karena itu harus dicatat. Transaksi yang terjadi adalah transaksi pada saat pembelian peralatan dan perlengkapan kantor, pembayaran beban-beban.
(3) Jurnal umum digunakan untuk mencatat transaksi selain yang dicatat dalam jurnal khusus.[12] 
Standar Junal Umum Pengeluaran Kas Menurut Ony, W., dkk dalam Modul Praktikum Dasar Akuntansi adalah 
1.
Transaksi Beban Pegawai
Tabel 2.2 Transaksi Beban Pegawai [12]
PT.xxx

Jurnal Umum

Periode, ............
	Tgl
	No.Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	dd/mm/yyyy

dd/mm/yyyy

dd/mm/yyyy

dd/mm/yyyy

dd/mm/yyyy

dd/mm/yyyy

dd/mm/yyyy

dd/mm/yyyy


	…

…

…

…

…

…

…

…


	Beban Tunjangan Transpot
 Kas

Beban Asuransi Pegawai
 Kas

Beban Peserta Latihan
 Kas

Beban Perawatan Kesehatan
 Kas

Beban Tunjangan Kecelakaan
 Kas

Beban Masa Persiapan Pensiun
 Kas

Beban Pensiun Dini
 Kas

Beban Diklat
 Kas
	5.1.1
1.1.1

5.1.2
1.1.1

5.1.3
1.1.1

5.1.4
1.1.1

5.1.5
1.1.1

5.1.6
1.1.1

5.1.7
1.1.1

5.1.8
1.1.1
	xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx


	xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

	Jumlah
	xxx
	xxx


1. Transaksi Beban Lain-lain
Tabel 2.3 Transaksi Beban Lain-lain [12]
PT.xxx

Jurnal Umum
Periode, ……….
	Tgl
	No.Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	dd/mm/yyyy

dd/mm/yyyy

dd/mm/yyyy

dd/mm/yyyy

dd/mm/yyyy

dd/mm/yyyy

dd/mm/yyyy

dd/mm/yyyy

dd/mm/yyyy

dd/mm/yyyy

dd/mm/yyyy

dd/mm/yyyy

dd/mm/yyyy

dd/mm/yyyy

dd/mm/yyyy


	…

…
…
…
…
…
…
…
…
…
…
…
…
…
…
	Beban Outserching T  IT

 Kas

Beban Outserching CS

Kas

Beban Wartawan

Kas
Beban Pemakaian Peralatan

Kas
Beban Asuransi
Kas
Beban Perjalana Dinas Pend
Kas
Beban Perjalanan Dinas Lainnya
Kas
Beban Kendaraan 
Kas

Beban Informasi Teknologi

Kas

Beban Sewa Gedung Atau tanah

Kas
Beban Sewa lainnya
Kas
Beban  ATK
Kas
Beban Ijin Konsensasi Radio
Kas
Beban Keamanan 
Kas
Beban Survei Data Pelanggan 
Kas
	5.1.1

1.1.1

5.1.2

1.1.1

5.1.3

1.1.1

5.1.4

1.1.1

5.1.5

1.1.1

5.1.6

1.1.1

5.1.7

1.1.1

5.1.8

1.1.1

5.1.9

1.1.1

5.2.1

1.1.1

5.2.2

1.1.1

5.2.3
1.1.1

5.2.4

1.1.1

5.2.5
1.1.1

5.2.6
1.1.1
	xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx


	xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx
xxx

xxx

	Jumlah
	xxx
	xxx


2. Jurnal Khusus Pengeluaran Kas

Tabel 2.4 Jurnal Khusus Pengeluaran Kas [12]
PT.xxx

Jurnal Khusus Pengeluaran Kas
  Periode, ............
	TANGGAL
	BUKTI TRANSAKI
	NAMA
KARYAW-AN
	DEBIT
	KREDIT

	
	
	
	P/R 2.1.1
	P/R  ….
	P/R 1.1.1
	P/R  ....
	P/R  ….

	
	
	
	UTANG USAHA
	SERBA-SERBI
	KAS
	POTONGAN PEMBELIAN
	SERB-SERBI

	mm-yyyy
	dd
	……
	xxxx
	-
	5.1.1
	Xxx
	xxx
	-
	-

	
	dd
	……
	xxxx
	-
	5.1.2
	Xxx
	xxx
	-
	-

	
	dd
	……
	xxxx
	-
	5.1.3
	Xxx
	xxx
	-
	-

	
	dd
	……
	xxxx
	-
	5.1.4
	Xxx
	xxx
	-
	-

	
	dd
	……
	xxxx
	-
	5.1.5
	Xxx
	xxx
	-
	-

	
	dd
	……
	xxxx
	-
	5.1.6
	Xxx
	xxx
	-
	-

	JUMLAH
	-
	Xxx
	xxx
	-
	-


(4) Menurut Ony, W., dkk dalam Modul Modul Praktikum Dasar Akuntansi , transaksi didalam jurnal akan dikumpulkan kembali ke dalam satu buku yang disebut dengan Buku Besar (General Ledger). Proses pengumpulan yang dikenal dengan istilah posting yang merupakan perpindahan informasi akuntansi dari jurnal ke masing-masing perkiraan yang bersangkutan. Posting tersebut akan mengelompokkan transaksi-transaksi ke dalam kelompok aktiva, hutang,  modal, pendapatan dan beban.
Menurut Ony, W., dkk dalam Modul Modul Praktikum Dasar Akuntansi Buku Besar yang digunakan di dalam pengeluaran kas berbentuk 3 kolom adalah sebagai berikut: 
BUKU BESAR

Tabel 2.5 Buku Besar Kas [12]
Kas 


No Perkiraan
: 1.1.1

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit
	D/K
	Saldo

	dd/mm/yyy
	Beban Tunjangan 
Transpot
	5.1.1
	
	xxx
	K
	xxx


Tabel 2.6 Buku Besar Beban Pegawai [12]
Tunjangan Transpot

No Perkiraan
: 5.1.1
	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit
	D/K
	Saldo

	dd/mm/yyyy
	Kas
	1.1.1
	xxx
	-
	D
	xxx


Tabel 2.7 Buku Besar Beban Lain-lain [12]
Asuransi

No Perkiraan
: 5.1.2
	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit
	D/K
	Saldo

	dd/mm/yyyy
	Kas
	1.1.1
	xxx
	-
	D
	xxx


(5) Menurut Ony, W., S., dkk. dalam Modul Praktikum Dasar Akuntansi, laporan keuangan merupakan laporan akhir dari suatu transaksi. Laporan keuangan yang terjadi pada Pengeluaran kas adalah laporan keuangan Rugi Laba, Arus Kas dan  Neraca.
	Versi Indonesia
PT. ”xxx”

Laporan Laba Rugi

Periode  .............

	Penjualan(netto)                                                                                                              xxx              

Harga Pokok Penjualan :                       

Persediaan barang jadi, 1 ..............                      xxx     

Harga Pokok Produksi                                         xxx 

Persediaan barang jadi tersedia dijual                 xxx 

Persediaan barang jadi, 31 ............                    (xxx)

Harga pokok penjualan                                                                                                   xxx                                                                                                       

Laba bruto                                                                                                                       xxx                               

Beban administrasi dan operasional :

Beban penjualan :

Beban gaji dan upah                                            xxx     

Beban listrik, air dan telepon                              xxx     

Beban perlengkapan                                            xxx     

Beban asuransi                                                    xxx     

Beban iklan dan promosi                                    xxx     

Beban pengiriman                                               xxx     

Beban penjualan lain-lain                                   xxx                            

                                                                                                                                       (xxx)

	Laba Usaha








      xxx


Gambar 2.3  Laporan Laba Rugi.[12]
	  Versi Indonesia

PT. xxxx

Laporan Arus Kas

Periode  xxx

	ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Penerimaan kas dari pendapatan

*Dikurangi: pengeluaran untuk biaya-biaya

Kas bersih dari kegiatan operasi

ARUS KAS DARI KEGIATAN OPERASI

*Dikurangi: pembelian peralatan

ARUS KAS DARI AKTIVITAS KEUANGAN

Investasi dari pemilik perusahaan

* Dikurangi: prive pemilik perusahaan

Kenaikan (penurunan) saldo kas

SALDO KAS PADA AWAL PERIODE 
	xxx

(xxx)
	xxx

(xxx)

xxx

(xxx)

(xxx)

xxx

xxx

	SALDO KAS PADA AKHIR PEROIDE
	
	xxx


Gambar 2.4  Laporan Arus Kas.[12]
	Versi Indonesia

PT. xxxx

Neraca
Periode  xxx

	AKTIVA

AKTIVA LANCAR

Kas                                                    xxx

Piutang                                              xxx

CADANGAN KERUGIAN  (-)
Piutang                                              xxx
Persediaan Barang Dagangan           xxx
Asuransi Dibayar Dimuka                xxx

      TOTAL AKTIVA LANCAR                    xxx

TOTAL AKTIVA TETAP

Tanah                                                xxx
Gedung                                             xxx
AKUMULASI DEPRESIASI (-)

Gedung                                             xxx

Peralatan                                           xxx

AKUMULASI DEPRESIASI (-)

Peralatan                                           xxx 

         TOTAL  AKTIVA TETAP                   xxx            
	PASIVA

KEWAJIBAN

Utang Dagang                                 xxx
Utang Wesel                                   xxx
Utang Gaji                                      xxx
Utang Sewa                                    xxx
Utang Deviden                               xxx

TOTAL KEWAJIBAN                                xxx

MODAL
Modal                                             xxx

Laba Di Tahan                          xxx    


                    TOTAL MODAL                 xxx            

	TOTAL AKTIVA LANCAR                         xxx            
	TOTAL PASIVA                                         xxx


Gambar 2.5  Laporan Neraca.[12]
2.1.5 Sistem Informasi
Adapun definisi sistem informasi yang digunakan oleh penulis sebagai landasan teori adalah sebagai berikut:
Definisi Sistem Informasi menurut James A.Hall sebagai berikut “Sistem Informasi adalah sebuah rangkaian prosedur dimana data dikumpulkan, diproses menjadi informasi, dan didistribusikan kepada para pemakai”. [6]
Definisi Sistem Informasi menurut Tata Sutabri adalah sebagai berikut:

“Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi oprasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”. [15]
Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi adalah rangkaiaan prosedur formal dimana data dikumpulkan, diproses menjadi informasi dengan mempertemukan kebutuhan organisasi dan laporan-laporan yang diperlukan untuk didistribusikan kepada para pemakai.
2.1.6 Pengeluaran Kas

Adapun definisi pengeluaran kas yang digunakan oleh penulis sebagai landasan teori adalah sebagai berikut:
Menurut Ardiyos,SE dalam bukunya yang berjudul Kamus Besar Akuntansi menyebutkan bahwa “Pengeluaran kas/penarikan kas (cash disbursement) adalah seluruh pengeluaran kas oleh suatu perusahaan selama periode keuangan tertentu“.[2]
Termasuk didalamnya adalah pembelian kas, pembayaran utang lancar, pembayaran sewa (dalam sewa guna usaha), upah dan gaji, pembayaran pajak, pengeluaran aktiva tetap, pembayaran bunga utang, pembayaran deviden kas, pembayaran pokok pinjaman dan pembelian kembali saham.
2.1.7 Sistem Informasi Akuntansi

Adapun definisi sistem informasi akuntansi yang digunakan oleh penulis sebagai landasan teori adalah sebagai berikut:
Menurut Jogiyanto bahwa Sistem Informasi Akuntasi adalah sebagai berikut:
“Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu komponen organisasi yang mengumpulkan,mengklasifikasikan,memproses,menganalisis,mengkomunikasikan informasi pengambilan keputusan dengan orientasi finansial yang relevan bagi pihak-pihak luar dan pihak-pihak dalam perusahaan (secara prinsip adalah manajemen)”.[8]
Menurut Krismiaji bahwa Sistem Informasi Akuntasi adalah sebagai berikut “Sistem Informasi Akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengoprasikan bisnis”.[9]
Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Akuntasi adalah suatu komponen organisasi yang mengumpulkan, mengklasifikasi, memproses, menganslisis, mengkomunikasikan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengoprasikan bisnis.

Gambar 2.6 Komponen Sistem Imformasi Akuntasi
2.2 Model Perancangan Sistem Informasi Akuntansi

2.2.1 Diagram Arus Data (Data Flow Diagram/DFD)
Adapun definisi Diagram Arus Data (Data Flow Diagram/DFD) yang digunakan oleh penulis sebagai landasan teori adalah sebagai berikut:
Menurut Dolly Indra bahwa Diagram Arus Data (Data Flow Diagram/DFD) adalah sebagai berikut:
”Diagram Arus Data (Data Flow Diagram/DFD) adalah Data Flow Diagram digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tampa mempetimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut disimpan”.[3] 
Menurut Krismiaji bahwa Diagram Arus Data (Data Flow Diagram/DFD) adalah sebagai berikut:

“Diagram Arus Data (Data Flow Diagram/DFD) adalah Sebuah DFD secara grafis menjelaskan arus data dalam sebuah organisasi. Teknik ini digunakan untuk mendokumentasikan sistem yang digunakan sekarang dan untuk merencanakan serta mendesain sistem yang baru.”[9]
Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Diagram Arus Data (Data Flow Diagram/DFD) adalah untuk menggambarkan sistem baru yang akan dikembangkan secara logika dengan menggunakan simbol-simbol yang mencerminkan proses, sumber data, arus data, dan entitas dalam sistem yang digunakan sekarang dan untuk merencanakan serta mendesain sistem yang baru.
2.2.2 Kamus Data
Adapun definisi kamus data yang digunakan oleh penulis sebagai landasan teori adalah sebagai berikut:
Menurut Tata Sutabri Kamus Data adalah sebagai berikut:
“Kamus Data adalah Kamus Data dibuat berdasarkan arus data yang ada pada data flow diagram. Arus data yang ada di DFD bersifat global dan hanya menunjukan nama arus datanya saja. Keterangan lebih lanjut tentang struktur dari suatu arus data di DFD dapat dilihat pada kamus data. Kamus data atau data dictionary harus dapat mencerminkan keterangan yang jelas tentang data yang dicatatnya.”[15]
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahawa Kamus Data adalah keterangan atau yang menerangkan tentang struktur dari suatu arus data di Diagram Konteks, DFD (Data Flow Diagram), flwochatr, secara jelas tentang data yang dicatat berdasarkan arus datanya.
Untuk keperluan ini maka kamus data harus memuat hal-hal sebagai berikut:[9]
1. Arus Data 
“Arus data menunjukan dari nama data mengalir dan kemana data akan menuju. Keterangan arus data ini perlu dicatat dikamus data untuk memudahkan mencari arus data di dalam Data Flow Diagram(DFD).”
2. Nama Arus Data

“Karena kamus data dibuat berdasarkan arus data yang mengalir di Data Flow Diagram (DFD), maka nama dari arus data juga harus dicatat dikamus data, sehingga mereka yang membaca Data Flow Diagram (DFD) dan memerlukan penjelasan lebih lanjut tentang suatu arus data tertentu di Data Flow Diagram (DFD) dapat langsung mencarinya dengan mudah dikamus data.”
3. Tipe Data 

“Telah diketahui bahwa arus data dapat mengalir dari hasil suatu proses yang lainnya. Data yang mengalir ini biasanya dalam bentuk laporan serta dokumen hasil cetakan komputer. Dengan demikian bentuk dari data yang mengalir dapat berupa dokumen dasar atau formuli, dokumen hasil cetakan komputer, laporan tercetak, tampilan layer di monitor, variabel, parameter dan file-file. Bentuk data seperti ini perlu dicatat di kamus data.”
4. Struktur Data

“Struktur menunjukkan arus data yang dicatat pada kamus data yang terdiri dari item-item atau elemen-elemen data.”
5. Alias

“Alias atau nama lain dari data juga harus dituliskan. Alias perlu ditulis karena data yang sama mempunyai nama yang berbeda untuk orang atau departemen lainya.”

6. Volume

“Volume yang perlu dicatat di dalam kamus data adalah volume rata-rata dan volume puncak dari arus data. Volume rata-rata menunjukan banyaknya arus data yang mengalir dalam suatu periode tertentu sementara volume puncak menunjukan volume yang terbanyak.”

7. Periode

“Periode ini menunjukan kapan terjadinya arus data. Periode perlu dicatat di kamus data karena dapat digunakan untuk mengidentifikasikan kapan input data harus dimasukan kedalam sistem, kapan proses program harus dilakukan dan kapan laporan-laporan harus dihasilkan,”

8. Penjelasan

“Untuk lebih memperjelas makna dari arus data yang dicatat dikamus data, maka bagian penjelasan dapat diisi dengan keterangan-keterangan tentang arus data tersebut.”

Arus Data, Nama Arus Data, Tipe Data, Struktur Data, Alias, Volume, Periode, Penjelasan, hala-hal tersebut adalah bagian dari kamus data yang mempunyai isi masing-masing yang jelas dan dapat menerangkan secara detail.
2.2.3 Bagan Alir (Flowcharts)
Adapun definisi bagan alir (Flowchart) yang digunakan oleh penulis sebagai landasan teori adalah sebagai berikut:
Menurut Krismiaji menyatakan bahwa Bagan Alir (Flowcharts)  adalah sebagai berikut:
”Bagan Alir adalah merupakan teknik analitis yang digunakan untuk menjelaskan aspek-aspek sistem informasi secara jelas, tepat, dan logis. Bagan alir merupakan serangkaian simbol standar untuk menguraikan prosedur pengolahan transaksi yang digunakan oleh sebuah perusahaan, sekaligus menguraikan aliran data dalam sebuah sistem”.[9]
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa bagan alir adalah serangkaian simbol standar untuk menguraikan prosedur pengolahan transaksi sekaligus menguraikan aliran data dalam sebuah sistem yang menjelaskan aspek-aspek sistem informasi secara jelas, tepat, dan logis.
2.2.3.1 Bagan Alir Dokumen (Dokument Flowcharts) 
Adapun definisi bagan alir dokumen (dokument flowchart) yang digunakan oleh penulis sebagai landasan teori adalah sebagai berikut:
Menurut James A.Hall bahwa Bagan Alir Dokumen adalah sebagai berikut:
“Bagan Alir Dokument adalah reprentasi grafikal dari sebuah sistem yang menjelaskan relasi fisik diantara entitas-entitas kuncinya. Flowcharts dapat digunakan untuk menyajikan kegiatan manual, kegiatan pemrosesan komputer, atau Keduanya”.[6]
Menurut Krismiaji bahwa bagan alir dokumen adalah sebagai berikut “Bagan Alir Dokumen adalah menggambarkan alir dokumen dan informasi antara area pertanggungjawaban di dalam sebuah organisasi.”[9]
Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Bagan Alir Dokumen adalah menggambarkan aliran dikumen dan informasi antara area pertanggungjawaban dari sebuah sistem dengan menjelaskan relasi fisik diantara entitas-entitas kuncinya di dalam sebuah organisasi.
2.2.3.2 Bagan Alir Sistem (System Flowcharts) 

Adapun definisi bagan alir sistem (system flowchart)  yang digunakan oleh penulis sebagai landasan teori adalah sebagai berikut:
Menurut Jogiyanto  bahwa Bagan Alir Sistem adalah sebagai berikut “Bagan Alir Sistem adalah mengidentifikasikan keseluruhan atau jangkauan aliran operasi dalam sistem.” [8]
Menurut James A.Hall bahwa Flowchart Sistem adalah sebagai berikut “Flowcharts Sistem untuk menjelaskan sistem yang menjalankan sistem manual dan komputer.”[6]
Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Bagan Alir Sistem adalah menjelaskan sistem yang menjalankan sistem manual dan komputer dengan mengidentifikasikan keseluruhan aliran oprasi dalam sistem.

2.2.4 ERD (Entity Relationship Diagram)
Adapun definisi ERD (Entity RelationshipDiagram) yang digunakan oleh penulis sebagai landasan teori adalah sebagai berikut:
Pengertian ERD menurut James A. Hall adalah “ERD adalah suatu teknik dokumentasi yang digunakan untuk menyajikan relasi antar entitas dalam sebuah sistem”.[6]
Ada dua komponen utama pembentuk Model Entity Realtionship menurut Fathansyah, yaitu Entitas (Entity) dan Relasi (Relation).
“Entitas adalah individu yang mewakili sesuatu yang nyata (eksistensinya) dan dapat dibedakan dari sesuatu yang lain, serta Atribut yang mendeskripsikan karakteristik (properti) dari Entitas tersebut.” [4]
Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa ERD (Entity Relationship Diagram) adalah suatu teknik dokumentasi yang digunakan untuk menyajikan relasi  atar entitas dalam sebuah sistem yang mewakili suatu yang nyata dan dapat dibedakan dari sesuatu yang lain.
Menurut Fathansyah, ada tiga macam key yang dapat diterapkan pada suatu tabel, yaitu : 

1).  Super key 

Merupakan satu atau lebih atribut (kumpulan atribut yang dapat membedakan setiap baris data dalam sebuah tabel secara unik.
2).  Candidate Key

Merupakan kumpulan atribut minimal yang dapat membedakan setiap    baris data dalam sebuah tabel secara unik.

3).  Primary Key

Merupakan salah satu Candidate Key yang lebih sering (lebih natural) untuk dijadikan sebagai acuan, key tersebut lebih ringkas dan jaminan keunikan key tersebut lebih baik, sehingga dipilih sebagai Primary Key. [4]
Untuk membuat ERD (Entity Relationship Diagram) Penulis gunakan salahsatu key, dari ketiga key yang terdapat di atas yaitu “Primary Key”, karena dalam program aplikasi sistem informasi akuntansi pengeluaran kas yang  penulis buat terdapat Status dalam tabel transaksi, Nip Karyawan dalam tabel karyawan, Nip Kasir dalam tabel kasir dan Nip Manajer Keuangan dalam tabel manajer keuangan Sebagai Primary Key. 
2.2.4.1 Kardinalitas Relasi

Adapun untuk penggambaran relasi antar himpunan entitas lengkap dengan kardinalitas relasi dan atribut–atributnya :

1. Relasi satu ke satu (One-to-One)
Setiap entitas pada suatu himpunan berhubungan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan lainnya, begitupun sebaliknya.

Contoh :
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Gambar 2.7 Relasi One-to-One [4]

2. Relasi satu ke banyak (One-to-Many)

Setiap entitas pada suatu himpunan berhubungan dengan banyak entitas pada himpunn entitas lainnya, tetapi tidak sebaliknya.
Contoh :
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Gambar 2.8 Relasi One-to-Many [4]
3. Relasi Banyak ke satu (Many-to-One)

Setiap entitas pada suatu himpunan berhubungan dengan paling banyak satu entitas pada himpunan lainnya, tetapi tidak sebaliknya.

Contoh :
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Gambar 2.9 Relasi Many-to-One [4]
4. Relasi Banyak ke Banyak (Many-to-Many)
Setiap entitas pada suatu himpunan dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan lainnya, dan begitu pula sebaliknya.
Contoh :
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Gambar 2.10 Relasi Many-to-Many [4]
Untuk membuat ERD (Entity Relationship Diagram) Penulis gunakan salahsatu Kardinalitas Relasi, dari empat Kardinalitas Relasi yang terdapat di atas yaitu  “Relasi Banyak ke satu (Many-to-One)”, karena dalam program aplikasi sistem informasi akuntansi pengeluaran kas yang  penulis buat terdapat entitas karyawan yang sifatnya jamak atau banyak yang akan melakukan transaksi pada satu kasir dan akan di setujui oleh satu manajer keuangan untuk itu didalam Kardinalitas Relasi penulis gunakan Relasi Banyak ke satu (Many-to-one).
2.2.4.2
Derajat Relasi

Relasi yang terjadi pada suatu himpunan merupakan relasi yang sangat umum yang digunakan. Namun demikian ada kalanya dapat digunakan relasi yang melibatkan sebuah himpunan entitas atau lebih dari dua hmpunan entitas lainnya.

Varian relasi terbagi menjadi tiga yaitu :
1. Unary Relation (Relasi Tunggal)
Relasi tunggal merupakan relasi yang terjadi dari sebuah himpunan entitas ke himpunan entitas yang sama.
Contoh :
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       Gambar 2.11 Unary Relation [4]
2. Relasi Multi Entitas (Ternary Degree)

Merupakan relasi dari ( 3 ) tiga himpunan entitas atau lebih. Bentuk relasi ini sedapat mungkin di hindari, karena akan mengaburkan derajat relasi yang ada daalam relasi tersebut.
Contoh :
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Gambar 2.12 Redudant Relation [4]
Untuk membuat ERD (Entity Relationship Diagram) Penulis gunakan salahsatu Derajat Relasi, dari kedua Derajat Relasi yang terdapat di atas yaitu  “Relasi Multi Entitas (Ternary Degree)”, karena dalam program aplikasi sistem informasi akuntansi pengeluaran kas yang  penulis buat terdapat beberapa entitas atau lebih dari satu entitas di antaranya adalah entitas karyawan, entitas kasir dan entitas manajer keuangan. Untuk itu didalam Derajat Relasi penulis gunakan Derajat Relasi “ Relasi Multi Entitas (Ternary Degree)”

2.2.4.3
Partisipasi Hubungan (Participation Constrainst)

Menjelaskan apakah keberadaan suatu entity tergantung pada hubungannya dengan entity yang lain. Terdapat 2 macam Participation Constrainst yaitu:

1. Total Participation
Keberadaan suatu entity tergantung pada hubungannya dengan entity yang lain. 
[image: image10]
            Gambar 2.13 Total Participation [4]
2. Partial Participation

Keberadaan suatu entity tidak tergantung pada hubungannya dengan entity yang lain.
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              Gambar 2.14 Participation Constrain [4]
Untuk membuat ERD (Entity Relationship Diagram) Penulis gunakan salahsatu Partisipasi Hubungan (Participation Constrainst), dari kedua Partisipasi Hubungan (Participation Constrainst) yang terdapat di atas yaitu “Total Participation”, karena dalam program aplikasi sistem informasi akuntansi pengeluaran kas yang  penulis buat terdapat entitas Kasir yang hubungannya sangat tergantung sekali pada transaksi. Untuk itu di dalam Partisipasi Hubungan (Participation Constrainst)  penulis gunakan Total Participation.
2.2.5 Basis Data (Database) 
Adapun definisi basis data (Database)  yang digunakan oleh penulis sebagai landasan teori adalah sebagai berikut:
Menurut Fathansyah menyebutkan bahwa Basis Data terdiri dari 2 kata, yaitu Basis dan Data “Basis adalah dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang/berkumpul.”
“Data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan dan sebagainya, yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi atau kombinasinya.” [4]
Menurut Dolly Indra Basis Data dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang seperti “Basis Data adalah himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah”.[3]
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa basis data adalah kumpulan data yang saling berhubungan dengan pengaturan/pengelompokan/pengorganisasian data yang akan disimpan dalam media penyimpanan elektronis sesuai dengan fungsi/jenisnya agar dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah untuk memenuhi berbagai kebutuhan.
2.2.6 Stuktur Tabel
Dalam menentukan struktur tabel, khususnya penetapan tipe data dan feature tambahan untuk setiap file, akan sering dihadapkan pada pilihan-pilihan, antara lain:
· Data angka “Data ini berupa numerikatau alfa numerik (teks). Dalam hal ini sering ditemukan adanya field, akan sering isinya berupa angka tapi tidak menunjukan suatu jumlah”.

· Data numerik “Data numerik menyampaikan bilangan bulat (integer) atau bilangan nyata (real). Integer merupakan pilihan pertama untuk tipe data numerik.”
· Data bilangan bulat (Integer) ”Ada beberapa pilihan untuk bilangan bulat. Byte merupakan pilihan pertama (dengan dominan nilai 0-255), tetapi jika domain nilai tersebut tidak memadai, maka dapat dimanfaatkan bilangan bulat berikutnya.”
· Data bilangan nyata “Data bilangan nyata itu berupa signal (4 byte) atau double (8 byte).”[1]
2.3 Sistem Informasi Akuntasi Pengeluaran kas
Adapun definisi sistem informasi Pengeluaran Kas Menurut Ony Widilestariningtyas dkk  yang digunakan oleh penulis sebagai landasan teori adalah sebagai berikut:
”Pengeluaran kas dalam perusahaan, kas dilakukan dengan menggunakan cek. Pengeluaran kas yang tidak dapat dilakukan dengan cek (biasanya karena jumlahnya relative kecil), dilaksanakan melalui dana kas kecil yang diselanggarakan dengan salah satu diantara dua sistem yaitu fluctuating fund-balance system dan imprest system”.[12]
Dari pengertian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa sistem informasi pengeluaran kas adalah  suatu unsur-unsur yang berkaitan satu sama lain dan saling berinteraksi untuk menyediakan informasi  keuangan yang berasal dari pengeluaran kas perusahaan yang mengakibatkan berkurangnya saldo kas tunai ataupun rekening bank milik perusahaan baik karena pembelian tunai, pembayaran hutang, maupun pengeluaran lainnya.
2.4 Microsoft Access
Adapun definisi Microsoft Access 2003  yang digunakan oleh penulis sebagai landasan teori adalah sebagai berikut:
Menurut Yahya Kurniawan bahwa Microsoft Access 2003 adalah sebagai berikut:

“Microsoft Access 2003 adalah sebuah sistem  manajemen database atau database Management System (DBMS). Dengan Microsoft Access 2003 anda dapat menyimpan berbagai macam informasi (selanjutnya akan disebut data), mengaturnya, dan mengolahnya sedemikian rupa agar data tersebut mudah dipergunakan kembali pada saat diperlukan.”[15] 
“Mengikuti jejak Access versi-versi sebelumnya disingkat (Access 2.0, 95, 97, 2000, dan XP), Microsoft Access 2003 merupakan perangkat lunak DBMS yang simpel namun “bertenaga”.[16]
“Microsoft Office Access 2003, selanjutnya disingkat Access 2003, merupakan pengembangan dari Microsoft Access versi sebelumnya yang dikonsentrasikan agar program aplikasi database ini lebih mudah dipakai (user-friendly), lebih fleksibel, lebih mudah diintegrasikan dengan program aplikasi Microsoft Access 2003 lainnya, dapat bekerja sama pada sistem jaringan dengan lebih baik serta bisa memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang terdapat pada intranet dan internet dengan secara lebih optimal.”[16] 
Adapun beberapa fasilitas baru yang disediakan Microsoft Access 2003 adalah sebagai berikut: [16]
1. Informasi Ketergantungan Objek

“Informasi ini sangat berguna untuk memelihara keutuhan sistem. Misalnya ada suatu kelompok data yang sudah tidak anda perlukan lagi dan akan dihapus”. [16]
2. Pemeriksaan Error pada Form dan Report
“Fasilitas ini akan memberitahukan apabila misalnya ada dua tombol pada Form yang memiliki shoustcut sama atau lebar report melebihi lebar kertas yang digunakan”. [16]
3. Penyebaran  Properti Field
“Pada Access versi sebelumnya jika sebuah properti inherit suatu field dimodifikasi di Table Design View, Access 2003 akan memberikan pilihan untuk meng-update properti dari sebagian atau seluruh kontrol yang terkait dengan field tersebut”. [16]
4. Smart Tage
“Access 2003 meliputi property Smart Tag untuk menambahkan smart tag kedalam table, guery, form, report, atau data access page yang ada dalam database”. [16]
5. Back Up Database atau Project
“Dengan demikian apabila hendak dilakukan sebuah perubahan yang cukup besar terhadap sebuah database atau project, sebaiknua database atau project tersebut di-back up terlebih dahulu”. [16]
6. Mendukung Windows XP Theme
“Form, kotak dialog, dan kontrol-kontrol yang ada pada Access 2003 akan menyesuikan dengan Theme yang digunakan oleh Windows XP”. [16]
7. Peningkatan Kemampuan Sort
“Kemampuan untuk melakukan soft (pengurutan) ditingkatkan hingga empat field pada List Bax dan Combo Box Wizards di dalam Form dan Report, dan pada Lookup Wizard di dalam sebuah database”. [16]
8. Auto Correct
“Access 2003 menyediakan kemampuan pengamanan koreks, otomatis (AutoCorrect) yang lebih baik”. [16]
9. Pengaturan Font pada SQL. Views
“Access 2003 menyediakan Query design font untuk mengganti jenis dan ukuran font pada SQL dan Query Design Views”. [16]
10. Bantuan pada SQL Views
“pada SQL View sekarang terdapat fasilitas bantuan yang spesifik untuk kata kunci Jet SQL, fungsi-fungsi Visual Basic For Application (VBA), fungsi-fungsi internal Access 2003. Anda tinggal menekan tombol F1 pada Keyboard untuk mendapatkan bantuan”. [16]
Fasilitas-fasilitas di atas adalah fasilitas dari Microsoft Office Access 2003 yang sangat membantu dan memudahkan penulis untuk merancang program- aplikasi sistem informasi akuntansi pengeluaran kas untuk PT. PLN (Persero) Kantor Distribusi Jawa Barat dan Banten.
Adapun objek-objek database dalam Microsoft Access 2003 adalah sebagai berikut; [16]
a. Tabel

“Tabel adalah tempat dimana data itu sesungguhnya disimpan. Data tersebut disusun membentuk baris dan kolom dengan bagian baris disebut record dan bagian kolom disebut field”. [16]
b. Form 

“Form adalah “formulir” yang memudahkan user untuk memasukan ataupun menampilkan data, bahkan untuk menganalisa data”. [16]
c.    Query 

“Query adalah sebuah pemilihan atau penyaringan data sehingga hanya data yang diinginkan (memenuhi kriteria tertentu) yang akan ditampilakan atau dicetak” [16]
d. Report

“Report adalah pemaparan data dalam bentuk tercetak/tertulis. Report bisa merupakan laporan yang harus diajukan kepada atasan, bisa juga merupakan bacup tertulis dari data yang ada dalam komputer, ataupun untuk kegunaan yang lain” [16]
e.  Macro

“Macro adalah kumpulan dari sebuah perintah atau lebih yang digunakan untuk mengotomatisasi tugas-tugas yang sering dilakukan”. [16]
f. Modul

“Modul adalah suatu unit pemograman berbasis Visual Basic (dahulu sering disebut Visual Basic (dahulu sering disebut Visual Basic For Application atau VBA) yang membantu proses-proses yang mungkin ada dalam pengolahan database”. [16]
Objek-objek di atas adalah objek-objek dari Microsoft Office Access 2003 yang merupakan bagian dari Microsoft Office Access 2003 yang sangat membantu dan memudahkan penulis untuk merancang program aplikasi sistem informasi akuntansi pengeluaran kas untuk PT. PLN (Persero) Kantor Distribusi Jawa Barat dan Banten.
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